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ABSTRAK 
 
Nama / NIM : Agus Miranda. M / 210303116 
Judul : Program Tilawah Alqur’an Dalam 

Meningkatkan Kualitas Seni Bacaan Al-
Qur’an  

  (Studi Kasus Madrasah Aliyah Negeri Aceh 
Barat Daya ) 

Tebal Skripsi : 90 Halaman  
Prodi :Ilmu Alqur’an Dan Tafsir 
Pembimbing I : Dr. Muhammad Zaini, S.Ag., M.Ag 
Pembimbing II : Lazuardi Muhammad Latif, Lc., MA.,Ph.D.  
 
Penelitian ini membahas tentang bagaimana hasil program tilawah 
Al-Qur’an dalam meningkatkan kualitas seni bacaan Al-Qur’an di 
MAN Aceh Barat Daya Penelitian ini di latar belakangi oleh 
pentingnya pembacaan Al-Qur’an yang tidak hanya sesuai kaidah 
tajwid, tetapi juga memiliki nilai estetika melalui seni baca atau 
nagham. Di MAN Aceh Barat Daya, program tilawah telah 
diimplementasikan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
melagukan ayat-ayat Al-Qur’an, namun masih ditemukan kendala 
dalam penguasaan nagham dan kualitas bacaan siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis studi 
kasus terhadap program tilawah di MAN Aceh Barat Daya dan 
menganalisis sejauh mana program tersebut mampu meningkatkan 
kualitas seni bacaan (nagham) Al-Qur’an di kalangan siswa. Setelah 
itu penulis mendeskripsikan hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini meliputi guru tilawah, 
siswa peserta program, dan kepala madrasah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program tilawah di MAN Aceh Barat Daya 
memberikan peningkatan kualitas seni bacaan Al-Qur’an siswa, 
terutama dalam aspek penerapan nagham seperti Bayyati, Hijaz, dan 
Saba. serta strategi untuk meningkatkan motivasi siswa. Dengan 
demikian, program tilawah dapat lebih optimal dalam membentuk 
kemampuan tilawah siswa yang indah, sesuai kaidah, dan penuh 
penghayatan. 
 
Kata Kunci : Nagham, Tilawah Al-Qur’an, Seni Bacaan, 
Program Tilawah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, 
secara umum berpedoman kepada transliterasi ‘Ali ‘Audah dengan 
keterangan sebagai berikut: 

 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 T{ (titik di bawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Z{ (titik di bawah) ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ TH ث

 F ف J ج

 Q ق H{ (titik di bawah) ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sy ش

 Y ي S{ (titik di bawah) ص

   D{ (titik di bawah) ض
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Catatan:  
 

1. Vokal Tunggal  

--------- (fathah)  = a misalnya, ثدح  ditulis hadatha  
--------- (kasrah)  = i misalnya, لیق  ditulis qīla  
--------- (dammah)  = u misalnya, يور  ditulis ruwiya  

2. Vokal Rangkap  

ةریرھ ,ay, misalnya = (Fathah dan ya) (ي)  ditulis Hurayrah  
دیحوت ,aw, misalnya = (Fathah dan waw) (و)  ditulis tawhid  

3. Vokal Panjang (maddah)  
  ā, (a dengan garis di atas) =  (fathah dan alif) (ا)
  ī, (i dengan garis di atas) =  (kasrah dan ya) (ي)
  ū, (u dengan garis di atas) =  (dammah dan waw) (و)
Misalnya: ( لوقعم, قیفوت, ناھرب ) ditulis burhān, tawfīq, 
ma’qūl  

4. Ta’Marbutah (ة) 
Ta’Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 
dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya ةفسلفلا ) 
( ىلولأا = al-falsafat al-ūlā. Sementara ta’marbūtah mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h), 
misalnya: ( ةفسلافلا تفاھت, ةیانلاا لیلد, ةلدلاا جھانم ) ditulis 
Tahāfut al-Falāsifah, Dalīl al-‘ināyah, Manāhij al-Adillah  

5. Syaddah (tasydid)  
Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan 
lambang ( ّ_ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
huruf, yakni yang sama dengan huruf yang mendapat 
syaddah, misalnya ( ةیملاسإ ) ditulis islamiyyah  
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6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 
huruf لا  transliterasinya adalah al, misalnya: سفنلا , فشكلا  
ditulis al-kasyf, al-nafs.  

7. Hamzah (ء) 
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 
ditransliterasikan dengan (’), misalnya: ةكئلام  ditulis 
mala>’ikah, ئزج  ditulis juz’i. Adapun hamzah yang terletak 
di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, 
ia menjadi alif, misalnya: عارتخا  ditulis ikhtirā’  

 

Modifikasi  
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis, seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti Hasbi Ash Shidieqy. Sedangkan nama-nama 
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud 
Syaltut.  

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 
seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan 
sebagainya. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
  Al-Qur’anul karim adalah mukjizat abadi, yang diturunkan 
kepada Rasulullah SAW sebagai hidayah bagi manusia dan pembeda 
antara yang hak dan batil. Di samping itu Al-Qur‟an diturunkan oleh 
Allah SWT dalam bahasa Arab yang sangat tinggi susunan 
bahasanya dan keindahan balaghahnya. Bangsa Arab sejak dahulu 
mempunyai lahjah (dialek) yang beragam antara satu kabilah dan 
kabilah yang lain, baik dari segi intonasi, bunyi maupun hurufnya, 
namun bahasa Quraisy mempunyai kelebihan dan keistimewaan 
tersendiri, ia lebih tinggi dari pada bahasa dan dialek yang lain. 1   

Salah satu kemukjizatan Al-Qur'an terletak pada keindahan 
dan kesempurnaan susunan ayat-ayatnya, termasuk dari segi irama 
atau nagham dalam pembacaan. Irama bacaan Al-Qur'an tidak hanya 
memberikan sentuhan estetika, tetapi juga mampu menyentuh hati 
pendengar dan pembacanya, sesuai dengan firman Allah dalam  

 
Surah al-Zumar ayat 23: 
 

ُھنْمِ ُّرعِشَقْتَ يَۙنِاثََّم اھًبِاشَتَُّم ابًتٰكِ ثِیْدِحَلْا نَسَحَْا لََّزنَُ اللهَّٰ 
ىلِٰا مُْھُبوُْلُقوَ مُْھدُوُْلجُ نُیِْلتَ َّمُث مُْۚھَّبرَ نَوْشَخْیَ نَیْذَِّلا دُوُْلجُ 
ُاللهّٰ لِِلضُّْی نْمَوَ ءُۗاۤشََّی نْمَ ھٖبِ يْدِھْیَ اللهِّٰ ىدَُھ كَِلذٰ اللهِّٰۗ رِكْذِ 
 دٍاھَ نْمِ ھَٗل امََف
 

Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) 
Al-Qur'an yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, 
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada 
Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka 
di waktu mengingat Allah (QS. Al-Zumar:23) 
 

                                                
1 Abdullah, M., Pendidikan Tilawah dan Kualitas Bacaan Al-Qur'an (Jakarta: 

Pustaka Islam, 2022), 72. 
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            Membaca Al-Qur'an dengan suara yang merdu dan penuh 
penghayatan dapat menenangkan hati dan pikiran, serta membawa 
kedamaian bagi pembaca dan pendengarnya. Banyak penelitian 
menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat mengurangi stres dan 
meningkatkan konsentrasi. Tilawah juga memiliki peran penting 
dalam masyarakat khususnya di bidang pendidikan. Kegiatan ini 
sering kali di masukan dalam kurikulum pendidikan Islam di 
sekolah-sekolah, di mana siswa diajarkan cara membaca Al-Qur'an 
dengan benar serta memahami maknanya. Hal ini membantu 
generasi muda untuk lebih dekat dengan ajaran agama dan 
memperkuat identitas keislaman mereka.2 
              Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Aceh Barat Daya 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berupaya 
mengembangkan kualitas tilawah siswa. Dan Dalam program ini 
terdapat beberapa pengajar, baik dari ustadz dan ustazah. Adapun 
nama nama mereka adalah ustazd Usman, Dan ustazah Fatin 
Nabilah. MAN ini mereka sudah membuat program  tilawah dengan 
adanya masuk kelas setiap hari dan waktu hanya di beri 1 jam belajar 
tilawah. Keterbatasan Guru dalam Mengajarkan Nagham juga 
menjadi hal yang perlu di perhatikan. Banyak guru Al-Qur'an yang 
ahli dalam tajwid dan bacaan dasar, tetapi tidak terlatih dalam seni 
melagukan Al-Qur'an (nagham).        

          Pembelajaran tilawah yang tidak menarik dapat 
menyebabkan siswa kehilangan minat untuk mempelajarinya. 
Pengajaran tilawah Al-Qur’an tidak hanya bertujuan meningkatkan 
keindahan bacaan, tetapi juga memiliki dampak mendalam pada 
pemahaman dan penghayatan makna. Melalui ayat-ayat Al-Qur'an 
dapat disampaikan dengan emosi dan perasaan yang lebih kuat, 
sehingga pembaca dan pendengar dapat lebih memahami konteks 
dan makna ayat-ayat yang dilantunkan. Hal ini penting terutama bagi 
siswa sekolah dasar yang berada dalam fase pembelajaran awal dan 

                                                
2 Ahmad Munir, Ilmu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur’an, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2005), hlm. 12. 
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memiliki potensi besar untuk mengembangkan kualitas ini Namun, 
terdapat kesenjangan antara potensi pengajaran tilawah dan realitas 
pelaksanaannya di sekolah-sekolah Islam, khususnya di tingkat 
dasar. Kebanyakan sekolah fokus pada kemampuan membaca Al-
Qur'an secara teknis dan belum memberikan porsi yang cukup untuk 
pengembangan tilawah. Padahal, penguasaan tilawah dapat 
meningkatkan kualitas bacaan secara benar, menjadikan siswa tidak 
hanya mampu membaca dengan tajwid yang benar, tetapi juga 
memiliki kualitas tilawah yang lebih bermakna. 

            Studi Kasus di Madrasah Aliya Negeri , Aceh Barat Daya 
merupakan contoh sekolah yang telah mengembangkan program 
tilawah secara sistematis. Program ini bertujuan untuk mengajarkan 
siswa cara membaca Al-Qur'an dengan benar sesuai kaidah tajwid, 
sekaligus memperkenalkan seni bacaan Al-Qur'an. Meskipun 
demikian, belum ada kajian ilmiah yang mengukur efektivitas 
program ini dalam meningkatkan kualitas tilawah Al-Qur'an di 
kalangan siswa. 3 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Aceh Barat Daya 
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah 
menginisiasi program tilawah sebagai bagian dari upaya 
peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa. Program ini 
dilaksanakan secara terstruktur dengan melibatkan guru-guru yang 
memiliki kompetensi dalam pembelajaran Al-Qur’an. Namun 
demikian, hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa program ini 
masih menghadapi berbagai kendala, baik dari segi pelaksanaan 
maupun pencapaian hasil belajar.  

Beberapa permasalahan yang ditemukan antara lain adalah 
masih rendahnya kemampuan siswa dalam melagukan ayat-ayat Al-
Qur’an sesuai dengan kaidah nagham yang benar. Selain itu, 
sebagian besar siswa juga belum menguasai tajwid dan fasahah 
dengan baik, sehingga berdampak pada kualitas seni bacaan yang 

                                                
3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Petunjuk Pelaksanaan 

Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ), (Jakarta: Dirjen Bimas Islam, 2019), hlm. 7. 
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dihasilkan. Di sisi lain, keterbatasan jumlah guru yang memiliki 
keahlian khusus dalam melagukan Al-Qur’an serta kurangnya minat 
dan motivasi siswa menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan 
program tilawah ini. Kurangnya dukungan dari orang tua dan 
lingkungan sekolah juga turut mempengaruhi keberhasilan program 
tersebut. Dalam konteks ini, penting untuk dilakukan evaluasi 
terhadap pelaksanaan program tilawah di MAN Aceh Barat Daya 
guna menilai sejauh mana efektivitas program tersebut dalam 
meningkatkan kualitas seni bacaan Al-Qur’an siswa.  

Pendekatan pembelajaran yang kurang menarik dan 
minimnya penggunaan media pembelajaran modern semakin 
memperlemah minat siswa. Padahal, kemampuan dalam membaca 
Al-Qur’an dengan nagham tidak hanya meningkatkan kualitas 
bacaan secara estetik, tetapi juga memberi dampak pada pemahaman 
dan penghayatan makna ayat-ayat Al-Qur’an secara lebih 
mendalam. Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, perlu 
adanya upaya evaluatif untuk menelaah bagaimana pelaksanaan 
program tilawah di MAN Aceh Barat Daya telah berjalan, serta 
menilai sejauh mana pengaruhnya dalam meningkatkan kualitas seni 
bacaan siswa.4 

Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program, serta 
memberikan rekomendasi yang relevan bagi pengembangan 
pembelajaran tilawah di masa yang akan datang. Dengan demikian, 
diharapkan tercapainya tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya 
menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup 
pengembangan  dan  melalui seni membaca Al-Qur’an. program ini 
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan guru yang 
memahami teknik nagham secara mendalam, rendahnya motivasi 
siswa, serta minimnya partisipasi siswa karena sebelumnya program 
ini bersifat tidak wajib. 

                                                
4 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2001), 

hlm. 76. 
 



 

5 

Penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
belum mampu melagukan ayat-ayat Al-Qur’an secara baik dan 
benar. Penguasaan tajwid dan makhraj huruf yang masih lemah 
menjadi hambatan dalam pencapaian tilawah yang berkualitas. Di 
samping itu, metode pengajaran yang belum variatif serta kurangnya 
media pembelajaran yang mendukung juga menjadi faktor penyebab 
rendahnya minat siswa dalam mempelajari tilawah. Meskipun 
beberapa siswa menunjukkan potensi dan bakat dalam membaca Al-
Qur’an dengan nagham, jumlah mereka masih sangat terbatas. 

Melihat kondisi tersebut, penting untuk dilakukan 
penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program 
tilawah di MAN Aceh Barat Daya, mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan program, serta 
menyusun rekomendasi strategis untuk pengembangan program di 
masa mendatang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi ilmiah bagi dunia pendidikan Islam, khususnya dalam 
upaya peningkatan kualitas pembelajaran seni baca Al-Qur’an yang 
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mendalam secara konsisten. 

Guru yang hanya memiliki kompetensi dasar dalam tajwid 
tetapi belum menguasai teknik irama, tidak dapat memberikan 
pelatihan tilawah secara optimal. Akibatnya, siswa hanya mampu 
membaca secara teknis, tetapi belum mencapai pada tahapan 
melagukan ayat-ayat dengan keindahan yang sesuai kaidah seni baca 
Al-Qur’an. Di sisi lain, faktor internal seperti motivasi belajar siswa 
juga menjadi tantangan tersendiri. Sebagian siswa menganggap 
tilawah sebagai hal yang sulit dan membutuhkan usaha ekstra, 
terutama jika mereka belum menguasai bacaan dasar.5   
 

B. Fokus Penelitian 
      Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, adapun 

fokus penelitian di atas ialah sebagai berikut :  
                                                

5 Wahyuni, “Efektivitas Pembelajaran Nagham di Sekolah Menengah”, 
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4 No. 1, (2019), hlm. 68. 

 



 

6 

1.  Evaluasi program tilawah dalam meningkatkan kualitas seni 
bacaan  Al-Qur'an siswa di ( MAN) madrasah Aliyah negeri Aceh 
Barat Daya. 

2.  Identifikasi keberhasilan program tilawah dalam meningkatkan 
kemampuan siswa dalam melagukan ayat-ayat Al-Qur'an yang 
sesuai dan indah. 

3.  Kajian faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program, 
termasuk: 
a. Metode pengajaran. 
b. Keterlibatan guru. 
c. Motivasi siswa. 
d. Dukungan dari orang tua dan lingkungan sekolah. 

 
4. Memberikan rekomendasi yang relevan untuk pengembangan   

program tilawah di masa depan. 

C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, rumusan 

masalah yang mendasari penelitian ini antara lain: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan program tilawah yang di rancang 
untuk meningkatkan kualitas seni bacaan Al-Qur’an di MAN Aceh 
Barat Daya. 
2. Bagaimana kemampuan kualitas seni bacaan Al-Qur’an siswa 
dalam mengikuti program tilawah di MAN Aceh Barat Daya. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program Tilawah Al-

Qur'an. Di Madrasah Aliyah Negeri Aceh Barat Daya. 
2. Sejauh mana program tilawah mampuh meningkatkan kualitas   

seni bacaan Al-Qur’an (nagham) siswa di MAN Aceh Barat Daya.  
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     Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1) Manfat Praktis 

Membantu guru dalam memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pengajaran nagham. dapat digunakan 
sebagai dasar untuk mengevaluasi dan mengembangkan program 
tilawah di Madrasah Aliyah Negeri Abdya. Dapat merasakan 
manfaat langsung dari program tilawah yang lebih terstruktur dan 
efektif. Dengan demikian, kualitas nagham mereka dalam 
pembacaan Al-Qur'an dapat meningkat, yang pada gilirannya dapat 
memperkaya pengalaman spiritual dan estetika dalam tilawah Al-
Qur'an. Orang tua dapat memahami pentingnya peran mereka dalam 
mendukung anak-anak mereka untuk meningkatkan kualitas nagham 
Al-Qur'an. 

2) Secara Teoritis  

Kajian di harapkan dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan dalam bidang pendidikan Islam, khususnya yang 
berkaitan dengan pembelajaran tilawah Al-Qur'an. Dengan adanya 
penelitian ini, teori-teori mengenai pengajaran tilawah dapat 
dikembangkan lebih lanjut, terutama dalam konteks pendidikan 
dasar. Dan dapat memperkaya literatur ilmiah terkait metode 
pembelajaran tilawah Al-Qur'an, dengan fokus pada efektivitas 
program yang menitikberatkan pada peningkatan kualitas nagham. 
Ini akan memberikan dasar ilmiah bagi pengembangan kurikulum 
dan metode pengajaran tilawah di lembaga pendidikan Islam. 
 
 
 


